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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kepemimpinan
transformasional dan budaya organisasi terhadap kinerja dengan kapabilitas inovasi sebagai variabel
intervening pada seluruh kelurahan di Kabupaten Kepulauan Selayar. Populasi penelitian ini adalah
masing-masing pegawai kelurahan sebanyak 168 orang yang terdiri dari PNS sebanyak 62 orang dan PTT
sebanyak 106 orang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel
KepemimpinanTransformasional terhadap kinerja pegawai secara parsial (2) terdapat pengaruh positif
dan signifikan antara variabel Budaya Organisasi terhadap kinerja pegawai secara parsial terhadap kinerja
pegawai (3) terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel Kapabilitas Inovasi terhadap Kinerja
pegawai secara parsial terhadap kinerja pegawai (4) terdapat Pengaruh positif dan signifikan secara
simultan antarara Kepemimpinan Transformasional, Budaya Organisasi dan Kapabilitas Inovasi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Variabel koordinasi yang paling dominan terhadap
kinerja pegawai Kelurahan di Kabupaten Kepulauan Selayar dilihat dari nilai determinasi yaitu sebesar
0.724.

Kata Kunci : Kepemimpinan Transformasional, Budaya Organisasi, Kapabilitas Inovasi, Kinerja
Pegawai.

Abstract

This study aims to determine and analyze the effect of transformational leadership and
organizational culture on performance with innovation capabilities as an intervening variable in all sub-
districts in the Selayar Islands Regency. The population of this study were 168 subdistrict employees each
consisting of 62 civil servants and 106 PTT.

The results showed that (1) there was a positive and significant influence between the variables of
Transformational Leadership on employee performance partially (2) there was a positive and significant
influence between the variables of Organizational Culture on employee performance partially on
employee performance (3) there was a positive and significant influence between the variables.
Innovation capabilities on employee performance partially on employee performance (4) there is a
positive and significant influence simultaneously between Transformational Leadership, Organizational
Culture and Innovation Capabilities have a significant effect on employee performance. The most
dominant coordination variable on the performance of Kelurahan employees in Selayar Islands Regency
is seen from the value of determination which is equal to 0.724.

Keywords : Transformational Leadership, Organizational Culture, Innovation Capability, And
Employee Performance.

PENDAHULUAN
Berjalannya roda pemerintahan tidak terlepas dari peran birokrat sebagai motor
penggerak utama penyelenggaraan negara. Birokrat sebagai sumber daya manusia
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mempunyai peran yang sangat menentukan hidup matinya organisasi Apabila sumber
daya manusia bermoral baik, disiplin, loyal, dan produktif maka organisasi dapat
berkembang baik. Begitupun sebaliknya, apabila sumber daya manusia bersifat statis,
mempunyai moral yang rendah maka dapat menghancurkan organisasi (Sedarmayanti,
2012:12).

Sumber daya manusia merupakan faktor yang sangat penting dalam sebuah
organisasi, karena manusia selalu berperan aktif dan dominan dalam setiap kegiatan
organisasi dimulai dari perencanaan, pelaku, dan penentu terwujudnya tujuan organisasi
sehingga dapat dikatakan bahwa tujuan organisasi akan terealisasi apabila ditunjang
oleh sumber daya manusia yang berkualitas.

Selain melaksanakan pengelolaan pelayanan, birokrasi juga bertugas
menerjemahkan berbagai keputusan politik ke dalam berbagai kebijakan publik serta
melaksanakan berbagai kebijakan tersebut secara operasional melalui berbagai program
dan kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Jika dibandingkan dengan
organisasi swasta, Kinerja birokrasi yang merupakan representasi dari organisasi
pemerintah saat ini belum mampu memenuhi harapan sebagian besar masyarakat. Tidak
maksimalnya pelayanan birokrasi sering dirasakan masyarakat ketika menerima
pelayanan publik, mulai dari pelayanan yang lamban, berbelit-belit, dan sebagainya. Hal
ini disebabkan para pegawai tidak memiliki inisiatif dan kreatifitas.

(Fauzi & Hidayat, 2020:5) kinerja atau performance merupakan prestasi yang
dicapai oleh seseorang pegawai dalam setiap melakukan pekerjaan/tugasnya dengan
segenap kemampuan pengetahuan yang dimiliki. Masalah kinerja sumber daya manusia
dapat terjadi pada beberapa tingkatan, yaitu individu, tim, dan organisasi. Pada
tingkatan individual, kesenjangan kinerja terjadi dalam hal karyawan tidak mampu
menyelesaikan tugas yang diberikan dengan baik pada waktu yang telah ditentukan.
Sementara pada tingkat tim, kesenjangan Kkinerja terjadi apabila tugas tim tidak
terselesaikan dengan baik disebabkan interaksi antarpribadi dalam tim tidak mendukung
proses kinerja tim (Wibowo, 2017a:238). Mengingat begitu pentingnya kinerja pegawai
dalam mendukung kegiatan operasional instansi, maka setiap pimpinan instansi
pemerintah dituntut untuk dapat meningkatkan Kinerja pegawainya. Berbagai upaya
dapat dilakukan untuk meningkatkan kinerja pegawai mulai dari pendidikan dan
pelatihan, pemberian kompensasi, hingga adanya penghargaan bagi prestasi kerja yang
dicapai. Namun demikian, kinerja pegawai tidak hanya dipengaruhi oleh fakor-faktor
tersebut, akan tetapi secara teoritis juga dipengaruhi oleh budaya organisasi, kompetensi
inovasi, serta gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh top management.

Budaya organisasi menjadi faktor pendorong terbentuknya kinerja. Karena budaya
organisasi merupakan nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku organisasi dan diterima
oleh seluruh anggota organisasi. Semakin baik budaya organisasi yang ada pada
organisasi, maka akan semakin tinggi pula tingkat kepuasan kerja pada karyawan,
artinya semakin baik budaya organisasi yang dimiliki maka akan dapat mempengaruhi
kualitas kinerja karyawan pada institusi. Budaya organisasi bersifat nonformal atau
tidak tertulis namun mempunyai peranan penting sebagai cara berpikir, menerima
keadaan dan merasakan sesuatu dalam perusahaan tersebut (Nugroho, 2013:172).
Pemimpin yang baik harus mampu mempengaruhi karyawan agar dapat melakukan
pekerjaan sesuai dengan konsep yang telah ditentukan.

Pemimpin dan kepemimpinan merupakan faktor penting dalam mempengaruhi
bawahannya agar dapat mencapai tujuan organisasi. Pada prinsipnya kepemimpinan
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merupakan kegiatan mempengaruhi dan mengarahkan orang lain atau kelompok untuk
mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan dan disepakati (Septian, Musadieq, &
Mukzam, 2017a:82).

Kepemimpinan transformasional meliputi hubungan yang lebih intens antara
pemimpin dan karyawannya. Hubungan yang lebih intens dengan karyawan dapat
mempengaruhi karyawan agar mau menjalankan perintah dengan senang hati tanpa
paksaan (Septyan dkk, 2017b:82). Pada dasarnya kepemimpinan transformasional dapat
dilihat pada karakter pemimpinnya yang memberikan perhatian individual dengan
memberikan tugas yang sesuai dengan kompetensi bawahannya, menerapkan stimulasi
intelektual kepada bawahannya dengan tujuan membangun kreatifitas.

Kabupaten Kepulauan Selayar adalah salah satu dari 24 kabupaten di Provinsi
Sulawesi Selatan. Dalam menjalankan fungsi pemerintahan, Kabupaten Kepulauan
Selayar secara administratif terbagi 11 kecamatan serta 7 kelurahan dan 81 desa. Dalam
Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2018 menyebutkan bahwa kelurahan sebagai
perangkat Kecamatan yang mempunyai tugas dan fungsi melaksanakan
penyelenggaraan pemerintahan di  wilayah kelurahan yang dipimpin lurah.
Terbentuknya pemerintah pada setiap level terutama kelurahan bukan tanpa tujuan, Jika
dilihat dari sistem pemerintahan, kelurahan adalah ujung tombak dari pemerintahan
daerah yang pada prakteknya berhadapan langsung dengan masyarakat.

Pemimpin menjadi subjek dan objek vital yang berfokus pada goal oriented dan
mampu mengelola sumber daya manusia untuk mewujudkan visi (Nursetiawan,
2018:133). Salah satu gaya kepemimpinan yang relefan untuk menghadapi
permasalahan tersebut ialah pemimpin tipe transformasional. Pemimpin tipe
transformasional sangat berperan dalam menentukan kemajuan atau kemunduran suatu
instansi yang dipimpinnya.

Secara teoritis sebagaimana diuraikan diatas, kinerja pegawai dapat dipengaruhi
oleh beberapa variabel-variabel diantaranya adalah kepemimpinan transformasional,
budaya organisasi, dan kompetensi inovasi.

Berdasarkan uraian diatas maka penelitian ini disusun melalui konsep kerangka
pemikiran yang dapat digambarkan sebagi berikut :

Gambar 1. Kerangka Konseptual Pemikiran

KI1 KI2 KI3
KT1 A A KP1
KT2 Transformasional (KT) Inovasi (KI) (KP) KP2
H5 3 | KP3
KT3 [« H4

H2

Budaya Organisasi
(BO)

Berdasarkan kerangka konseptual pemikiran diatas, maka dapat dirumuskan
beberapa hipotesis penelitian sebagai berikut :



Jurnal Magister Manajemen Nobel Indonesia J I\/I I\/I N I
Volume 3 Nomor 1 Februari 2022

Hal. 77 - 87

1. Diduga gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh positif terhadap
peningkatan kinerja.

2. Diduga budaya organisasi yang kuat berpengaruh positif terhadap peningkatan
kinerja pegawai

3. Diduga kapabilitas inovasi yang tinggi berpengaruh positif terhadap kinerja

pegawai

Diduga budaya organisasi yang kuat berpengaruh positif kapabilitas inovasi

5. Diduga kepemimpinan transformasional berpengaruh positif terhadap kapabilitas
inovasi.

6. Diduga kapabilitas inovasi sebagai variabel intervening berpengaruh positif antara
kepemimpinan transformasional terhadap kinerja pegawai

7. Diduga kapabilitas inovasi sebagai variabel intervening berpengaruh positif antara
budaya organisasi terhadap kinerja pegawai.

&

METODE PENELITIAN

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah ditetapkan, maka jenis penelitian ini
dapat digolongkan sebagai penelitian penjelasan atau explanatory research. Penelitian
kuantitatif menyatakan tingkah laku yang diperhatikan dengan menggunakan angka-
angka dan operasi matematika. Pendekatan kuantitatif menekankan pengukuran yang
jitu dan pengujian hipotesis berdasarkan suatu sampel yang dikaji, dengan
menggunakan statistik dalam analisis data (Mustari & Rahman, 2012:9).

HASIL PENELITIAN
Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis Regresi Linear Berganda digunakan untuk menguji hipotesis pengaruh
secara bersama-sama dan parsial antara variabel independen terhadap dependen.
Berdasarkan estimasi regresi linear berganda dengan menggunakan SPSS Versi 22,
maka diperoleh hasil seperti tabel dibawah ini:

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi LInear Berganda
Coefficients®

Unstandarized Standarized
Model Coeficients Coeficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 224 .854 262 794
KT 341 120 .349 2.848 .006
BO 317 147 294 2.162 .035
Kl 315 129 .286 2.448 .018

a.Dependent Variable : KP
KP =0.224 + 0.341KT + 0.317BO + 0.315KI

Persamaan regresi diatas memperlihatkan hubungan antara variabel independent
dengan variabel dependent secara parsial, dapat disimpulkan bahwa :

a. Nilai konstanta adalah 0.224, artinya jika tidak terjadi perubahan variabel

kepemimpinan transformasional, budaya organisasi dan kapabilitas inovasi (nilai
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KT, BO, dan KI adalah 0) maka kinerja pegawai pada kantor kelurahan sebesar
0.224 satuan.

b. Nilai koefisien regresi kepemimpinan transformasional adalah 0.341, artinya jika
variabel kepemimpinan transformasional (KT) meningkat sebesar 1% dengan
asumsi variabel budaya organisasi (BO), kapabilitas inovasi (KI) dan konstanta (a)
adalah 0 (Nol), maka kinerja pegawai pada Kantor Kelurahan di Kabupaten
Kepulauan Selayar meningkat sebesar 0.341. hal ini menunjukkan bahwa variabel
kepemimpinan transformasional berkontribusi positif bagi kinerja pegawai,
sehingga semakin meningkat kepemimpinan transformasional pegawai makin
semakin tinggi pula kinerja pegawai.

c. Nilai koefisien regresi budaya organisasi adalah 0.317, artinya jika variabel budaya
organisasi (BO) meningkat sebesar 1% dengan asumsi variabel kepemimpinan
transformasional (KT), kapabilitas inovasi (KI) dan konstanta (a) adalah 0 (Nol),
maka kinerja pegawai pada Kantor Kelurahan di Kabupaten Kepulauan Selayar
meningkat sebesar 0.317. hal ini menunjukkan bahwa variabel budaya organisasi
berkontribusi positif bagi kinerja pegawai, sehingga semakin meningkat budaya
organisasi pegawai makin semakin tinggi pula Kinerja pegawai.

d. Nilai koefisien regresi kapabilitas inovasi adalah 0.315, hal ini menunjukkan
bahwa variabel kapabilitas inovasi berkontribusi positif bagi kinerja pegawai,
sehingga semakin meningkat kapabilitas inovasi pegawai makin semakin tinggi
pula kinerja pegawai.

Uji t (Parsial)
Hasil uji t (parsial) pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :
Tabel 2. Hasil Uji t (Parsial)

Coefficients?

Unstandarized Standarized
Model Coeficients Coeficients t Sig.
B Std.Error Beta
1. (Constant) 224 .854 .262 794
KT 341 120 .349 2.848 .006
BO 317 147 294 2.162 .035
Kl 315 129 .286 2.448 .018

a.Dependent Variable:KP

Berdasarkan Tabel diatas dengan mengamati baris, kolom t dan sig bisa dijelaskan
sebagai berikut :

a. Pengaruh Variabel Kepemimpinan Transformasional Terhadap Kinerja Pegawai
(H1)

Variabel Kepemimpinan Transformasional (KT) berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kelurahan Kabupaten Kepulauan
Selayar. Hal ini terlihat dari signifikan kepemimpinan transformasional (X;)
0.000<0.05, dan nilai tgpe = t (a/2; n-k-1 =t (0.05/2; 60-2-1) = (0.025;57) = 2.00247.
Berarti nilai thiwng lebih besar dari twape (2.848> 2.00247), maka Ho ditolak dan H;
diterima. Sehingga hipotesis yang berbunyi terdapat pengaruh kepemimpinan
transformasional terhadap kinerja pegawai secara parsial diterima.
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b. Pengaruh Variabel Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai (H,)

Variabel Budaya Organisasi (BO) berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kelurahan Kabupaten Kepulauan Selayar. Hal ini
terlihat dari signifikan budaya organisasi (Xz) 0.000<0.05, dan nilai tgpe = t (a/2; n-k-1
=t (0.05/2; 60-2-1) = (0.025;57) = 2.00247. Berarti nilai thiwng lebih besar dari tapel
2.162 > 2.00247), maka Hy ditolak dan H, diterima. Sehingga hipotesis yang berbunyi
terdapat pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja pegawai secara parsial diterima.

c. Pengaruh Variabel Kapabilitas Inovasi Terhadap Kinerja Pegawai (Hz)

Variabel Kapabilitas Inovasi (KI) berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kelurahan Kabupaten Kepulauan Selayar. Hal ini
terlihat dari signifikan budaya organisasi (X3) 0.000<0.05, dan nilai tgpe = t (a/2; n-k-1
=t (0.05/2; 60-2-1) = (0.025;57) = 2.00247. Berarti nilai thwng lebih besar dari tapel
2.448 > 2.00247), maka Hy ditolak dan Hs diterima. Sehingga hipotesis yang berbunyi
terdapat pengaruh kapabilitas inovasi terhadap kinerja pegawai secara parsial diterima.

Uji F (Simultan)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel dibawah ini dapat dilihat pada nilai Fhiwung
sebesar 52.590 dengan nilai Fpe adalah 3,16 sehingga nilai Fhiwung > Fravel atau 52.590 >
3.16, dan tingkat signifikansi 0.000 < 0.05. Dapat disimpulkan bahwa variabel
Kepemimpinan Transformasional (KT), Budaya Organisasi (BO), dan Kapabilitas
Inovasi (KI) secara bersamaan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada
Tujuh Kantor Kelurahan di Kabupaten Kepulauan Selayar.

Tabel 3. Hasil Uji F

Annova’
Model Sum of Squares | df  [Mean Squares F | Sig.
1. Regression 291.414 3 97.138 | 52.590 .000°
Residual 103.436 56 1.847
Total 394.850 59

a.  Dependent Variabel:KP
b.  Predictor : (Constant) KI, KT, BO

Koefisien Determinasi

Berdasarkan Tabel dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi terdapat
pada nilai Adjusted R Square sebesar 0724. hal ini berarti kemampuan variabel bebas
dalam menejelaskan variabel terikat adalah sebesar 72.4% sisanya 27.6% dijelaskan
variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini seperti jarak lokasi kantor dengan
pegawai, cuaca, serta kondisi geografis dan lain-lain.

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary”®

Model R R. Suare Adjusted R Std, Error of the
Square Estimate

1 .859° 738 724 1.359

a. Predictors (Constant), KI, KT, BO
b. Dependent Variable : KP

Ia
[\
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PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengujian pertama ini sejalan dengan hasil dari pengujian
terdahulu yang juga mendukung adanya hubungan yang positif dan signifikan antara
KepemimpinanTransformasional dan Kinerja Pegawai yakni penelitian yang dilakukan
oleh Hutahayan (2019) yang juga meneliti variabel Kepemimpinan Transformasional
terhadap kinerja pegawai yang memberikan hasil bahwa dengan kemampuan
kepemimpinan transformasional dapat meningkatkan kinerja pegawai.

Hasil pengujian kedua ini sejalan dengan hasil dari pengujian terdahulu yang juga
mendukung adanya hubungan yang positif dan signifikan antara Budaya Organisasi dan
Kinerja Pegawai yakni penelitian yang dilakukan oleh Sulakno (2019) yang juga
meneliti variabel Budaya Organisasi terhadap kinerja pegawai yang memberikan hasil
bahwa dengan kemampuan Budaya Organisasi dapat mempengaruhi meningkatnya
Kinerja pegawai.

Hasil pengujian ketiga ini sejalan dengan hasil dari pengujian terdahulu yang juga
mendukung adanya hubungan yang positif dan signifikan antara Kapabilitas inovasi dan
Kinerja Pegawai yakni penelitian yang dilakukan oleh Khoirusmadi (2011) yang juga
meneliti variabel Kapabiltas Inovasi terhadap kinerja pegawai yang memberikan hasil
bahwa dengan kemampuan Kapabiltas Inovasi Pimpinan dapat mempengaruhi kinerja
pegawai. Dari hasil analisa pada uji Patch diperoleh nilai signifikansi X2 0.035 < 0.05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa secara lansung terdapat pengaruh signifikan antara
Budaya Oraganisasi (BO) terhadap Kapabilitas Inovasi (KI). Sementara hasil analisa
pada uji Patch diperoleh nilai signifikansi X1 0.006 < 0.05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa secara langsung terdapat pengaruh signifikan antara Kepemimpinan
Transformasional (KT) terhadap Kapabilitas Inovasi (KI). Hasil analisa pada uji Patch
pengaruh Kepemimpinan Transformasional (KT) terhadap Kinerja Pegawai (KP)
melalui Kapabilitas Inovasi (KI) diketahui pengaruh langsung yang diberikan KT
terhadap KP sebesar 0.349. sedangkang pengaruh tidak langsung KT melalui Ki
terhadap KP adalah perkalian antara nilai beta KT terhadap KP dengan nilai beta KP
terhadap Z yaitu 0.269 x 0.286 = 0.077. Maka pengaruh total yang diberikan KT
terhadap KP adalah pengaruh langsung ditambah dengan pengaruh tidak langsung yaitu
0.349 + 0.077 = 0.426.

Berdasarkan hasil perhitungan diketahui bahwa nilai pengaruh langsung sebesar
0.349 dan pengaruh tidak langsung sebesar 0.426 yang berarti bahwa nilai pengaruh
tidak langsung lebih besar dibandingkan dengan nilai pengaruh langsung, hasil ini
menunjukkan bahwa secara tidak langsung Kepemimpinan Transformasional (KT)
melalui Kapabilitas Inovasi (KI) mempunyai pengaruh signifikan terhadap Kinerja
Pegawai (KP).

Dari hasil analisa pada uji Patch pengaruh Budaya Organisasi (BO) terhadap
Kinerja Pegawai (KP) melalui Kapabilitas Inovasi (KI) diketahui pengaruh langsung
yang diberikan BO terhadap Kl sebesar 0.294. sedangkang pengaruh tidak langsung BO
melalui K1 terhadap KP adalah perkalian antara nilai beta BO terhadap KI dengan nilai
beta KP terhadap Z yaitu 0.576 x 0.286 = 0.165. Maka pengaruh total yang diberikan
BO terhadap KP adalah pengaruh langsung ditambah dengan pengaruh tidak langsung
yaitu 0.294 + 0.165 = 0.459. Berdasarkan hasil perhitungan diketahui bahwa nilai
pengaruh langsung sebesar 0.294 dan pengaruh tidak lansung sebesar 0.459 yang berarti
bahwa nilai pengaruh tidak langsung lebih besar dibandingkan dengan nilai pengaruh
langsung, hasil ini menunjukkan bahwa secara tidak langsung Budaya Organisasi (BO)



Jurnal Magister Manajemen Nobel Indonesia J I\/I I\/I N I
Volume 3 Nomor 1 Februari 2022

Hal. 77 - 87

melalui Kapabilitas Inovasi (KI) mempunyai pengaruh signifikan terhadap Kinerja
Pegawai (KP).

KESIMPULAN
Dari data yang diperoleh dan analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini,
maka yang dapat disimpulkan adalah :

1. Penlitian ini membuktikan bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan antara
Kepemimpinan Transformasional terhadap kinerja pegawai (penelitian pada 7
Kelurahan di Kabupaten Kepulauan Selayar). Dengan Kepemimpinan
transformasional, pimpinan dapat meningkatkan kinerja pegawai Kantor Kelurahan
di Kabupaten Kepulauan Selayar.

2. Penlitian ini membuktikan bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan antara
Budaya Organisasi terhadap kinerja pegawai (penelitian pada 7 Kelurahan di
Kabupaten Kepulauan Selayar). Dengan budaya organisasi yang kuat, pimpinan
dapat meningkatkan kinerja pegawai Kantor Kelurahan di Kabupaten Kepulauan
Selayar.

3. Penlitian ini membuktikan bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan antara
Kapabilitas Inovasi terhadap kinerja pegawai (penelitian pada 7 Kelurahan di
Kabupaten Kepulauan Selayar). Dengan kapabilitas inovasi pimpinan, dapat
meningkatkan kinerja pegawai Kantor Kelurahan di Kabupaten Kepulauan Selayar.

4. Penlitian ini membuktikan bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan antara
Budaya Organisasi terhadap Kapabilitas Inovasi (penelitian pada 7Kelurahan di
Kabupaten Kepulauan Selayar). Budaya organisasi yang kuat dapat meningkatkan
kapabilitas inovasi pegawai.

5. Penlitian ini membuktikan bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan antara
Kemimpinan Transformasional terhadap Kapabilitas Inovasi (penelitian pada 7
Kelurahan di Kabupaten Kepulauan Selayar). Kepemimpinan transformasional
yang kuat dapat meningkatkan kapabilitas inovasi pegawai

6. Peneltian ini membuktikan kapabilitas inovasi sebagai variabel intervening
berpengaruh positif antara kepemimpinan transformasional terhadap Kkinerja
pegawai.

7. Peneltian ini membuktikan kapabilitas inovasi sebagai variabel intervening
berpengaruh positif antara budaya organisasi terhadap kinerja pegawai.
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